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Abstract: Malaria is one of the main public health problems in Indonesia. 

Anopheles sp. mosquito larvae is vector of malaria that must be treated before 

it develops into a mosquito. Control of larvae by using larvicides containing 

hazardous chemicals causes side effects on the environment and resistance. 

This study aimed to determine the effect of giving the Arabika Coffee (Coffea 

arabica L.) pulp extracts on the mortality of Anopheles sp. larvae. Arabika 

coffee pulp extracts was fractionated with polar, semi-polar and non-polar. 

This study used ten larvae of Anopheles sp. Observations of larval mortality 

were carried 24 hours with five concentration series (0, 125, 250, 500, and 

1000 ppm). The results of the mortality test showed that non-polar fraction of 

Arabika coffee pulp extracts had the highest larvicidal activity with values of 

LC50 and LC90, 278 ppm and 22950 ppm. In semi-polar and polar fractions, the 

LC50 and LC90, 1718 and 92683 ppm, 34085 and 40862 ppm were obtained. 

The results of compound analysis obtained 16 active compounds from non-

polar extract of arabika coffee pulp with the five highest compounds, namely 

Hexadecanoic acid, 9,12-Octadecadienoic 15-Octadecenoic acid, 

Octadecanoic acid and 3-Furanacetic acid. Non-polar fraction of arabika 

coffee pulp extracts had larvicidal activity against Anopheles sp. 
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Pendahuluan 

 

Malaria merupakan penyakit yang 

disebabkan oleh parasit genus Plasmodium yang 

ditularkan oleh nyamuk Anopheles sp. Malaria 

merupakan penyakit menular yang masih 

menjadi permasalahan dunia, terutama di negara-

negara yang beriklim tropis dan subtropik  

(Duffy et al., 2019). Menurut World Health 

Organization (2023), kasus malaria pada tahun 

2020 meningkat sebanyak 14 juta lebih 

dibandingkan tahun 2019. Penyakit malaria di 

Indonesia disebabkan oleh Plasmodium 

falciparum sebanyak 86.4% selebihnya 

disebabkan oleh Plasmodium vivax dan 

campuran dari keduanya (Ekstrak et al., 2016). 

Indonesia menjadi salah satu negara 

penghasil dan pengekspor kopi terbesar di dunia 

(Juwita et al., 2017). Ameca et al., (2018) 

melaporkan kulit buah kopi yang diolah dengan 

metode basah akan menghasilkan limbah kulit 

kopi sebanyak 55%. Kulit buah kopi 

mengandung senyawa aktif polifenol, tanin, 

flavonoid, kafein, asam klorogenat, asam perulik 

yang berfungsi sebagai antioksidan, anti 

inflamasi dan antibakteri (Ameca et al., 2018). 

Tanaman yang mengandung senyawa aktif 

berupa flavonoid, saponin, alkaloid dan tanin 

diketahui memiliki efek toksik bagi serangga 

(Handayani et al., 2018). 

Ekstrak kulit buah Citrus limetta pelarut 

N-heksan mengandung senyawa aktif flavonoid 
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dan terpenoid dengan nilai LC50 132.45 ppm 

terhadap larva Anopheles stephensi (Rao et al., 

2014). Minyak atsiri kulit Citrus aurantium 

mengandung senyawa aktif DI-Limonene 

dengan nilai LC50 31.20 ppm dan LC90 73.83 ppm 

(Dehkordi et al., 2016). Ekstrak kulit buah Citrus 

aurantifolia pada nyamuk Anopheles dengan 

nilai LC50 220.500 ppm dan LC90 1122.700 ppm 

(Kovendan et al., 2012). Senyawa-senyawa 

aktif  tannin dan flavonoid yang terkandung pada 

kulit buah kopi arabika kemungkinan 

memberikan efek kematian terhadap larvasida. 

Tujuan penelitian ini adalah melihat efektifitas 

ekstrak kulit kopi arabika fraksi polar, semi polar 

dan non polar terhadap kematian larva Anopheles 

sp. 

 

Bahan dan Metode 

 

Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan dari bulan Mei – 

Agustus 2021  di Laboratorium Riset Biologi 

Universitas Ahmad Dahlan, Laboratorium 

Penelitian Farmasi Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta dan Laboratorium Terpadu 

Universitas Islam Indonesia. 

 

Ethical Clearence  

Penelitian dilakukan dengan persetujuan 

etik (ethical approval) Universitas Ahmad 

Dahlan Yogyakarta dengan nomor 012106031.  

 

Bahan 

Bahan yang digunakan adalah kulit buah 

kopi arabika (Coffea arabica L.) yang diperoleh 

dari Kecamatan Jangkat Kabupaten Kerinci 

Provinsi Jambi, metanol, ethyl asetat, n-hexana, 

aquades, kertas saring, aluminium foil, dan larva 

Anopheles sp. instar III dengan panjang tubuh ± 

4 mm hingga 6 mm yang aktif  bergerak.  

 

Metode 

Ekstraksi 

Buah kopi arabika dicuci dengan air 

mengalir, kemudian dilakukan pemisahan kulit 

dan biji kopi arabika. Kulit buah kopi arabika 

dikeringkan dengan cara dikeringanginkan dan di 

haluskan menggunakan blender. Ekstraksi 

dilakukan dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut metanol. Pemekatan hasil 

ekstraksi dengan menggunakan rotary 

evaporator, kemudian dilakukan fraksinasi 

bertingkat dengan menggunakan pelarut ethyl 

asetat (semi polar) dan N-heksana (non polar). 

Hasil dari setiap fraksi dipekatkan kembali 

dengan menggunakan rotary evaporator.  

 

Uji Mortalitas Larva Anopheles sp.  

Uji Mortalitas Larva Anopheles sp. 

dilakukan menggunakan fraksi polar (metanol), 

semi polar (ethyl asetat) dan non polar (N-

heksana) ekstrak kulit buah kopi arabika, dengan 

5 seri konsentrasi yaitu 0 ppm, 125 ppm, 250 

ppm, 500 ppm dan 1000 ppm terhadap 10 ekor 

larva Anopheles sp. instar III dengan rentang 

waktu pengamatan larva 6 jam, 12 jam dan 24 

jam.  

 

Analisis senyawa dengan metode GCMS (Gas 

Cromatografi-Massa Spektrofotometri)  

Ekstrak kulit buah kopi arabika fraksi N-

heksana dianalisis dengan GC-MS menggunakan 

Kromatografi Gas Thermo Scientific merek 

Shimadzu QP 2010 SE. Kolom yang digunakan 

adalah Rtx-5MS (5% diphenyl/95%dimethyl 

polysiloxane) dan Carbowax (Polythylene 

glycol). Suhu oven kolom adalah 80 oC, dan suhu 

injeksi 300 oC. Total waktu berjalan program 

GC-MS adalah 29 menit. 

 

Analisis data 

Analisa data menggunakan metode probit 

untuk menganalisis hubungan antara stimulus 

(dosis) terhadap respons (persentase mortalitas). 

Analisis menggunakan Microsoft Excel dengan 

menentukan persamaan garis antara konsentrasi 

log (x) dan nilai probit (y). Persamaan linier yang 

diperoleh digunakan untuk menentukan 

konsentrasi kematian 50%  (LC50) dan 90% 

(LC90) larva Anopheles sp. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Rendemen Kulit Buah Kopi Arabika (Coffea 

arabica L.) 

Kulit buah kopi arabika basah sebanyak 6 

kg yang diperoleh dari  Kecamatan Jangkat 

Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. Setelah 

proses pengeringan diperoleh berat kering yaitu 

964 gram. Hasil ekstraksi dengan pelarut metanol 

sebanyak 107 gram. Nilai rendemen kulit buah 

kopi yaitu 0.11 %.  
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% 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑑𝑖𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘
 𝑥100 

 

=
107 𝑔𝑟𝑎𝑚

964 𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥100%] 

 

= 0,11% 

 

Ekstrak methanol yang diperoleh 

kemudian dilakukan fraksinasi bertingkat yaitu 

semi polar menggunakan pelarut etyl asetat dan 

non polar menggunakan pelarut N-heksana. 

Senyawa yang diperoleh dipekatkan 

menggunakan rotary evaporator yang 

menghasilkan ekstrak fraksi semi polar (ethyl 

asetat) 31.2 gram dan non polar (N-heksana) 60.1 

gram. 

 

Uji Mortalitas Larva Anopheles sp. Polar, 

Semi Polar dan Non Polar 

Uji mortalitas larva Anopheles sp. 

dilakukan pada larva instrar III seperti pada  

Gambar 1. Berdasarkan data tabel 1. Hasil uji 

mortalitas kulit buah kopi arabika terhadap larva 

Anopheles sp. yang paling rendah yaitu fraksi 

non polar dengan nilai nilai LC50 278 ppm dan 

nilai LC90 22950 ppm. Uji mortalitas larvasida 

ekstrak kulit buah kopi arabika fraksi non polar 

lebih efektif membunuh larva nyamuk Anopheles 

sp. dalam waktu 24 jam dibandingkan fraksi 

polar dan fraksi semi polar. Semakin rendah nilai 

LC50 dan LC90 maka semakin besar efektifitas 

senyawa yang berperan nantinya sebagai 

larvasida (Wachira et al., 2014). 

Uji larvasida telah dilakukan pada 

penelitian sebelumnya menggunakan ekstrak 

kulit buah jeruk Citrus limetta memperoleh nilai 

LC50 132.45 ppm selama perlakuan 24 jam. 

Senyawa aktif yang terkandung dalam Citrus 

limetta yaitu flavonoid dan terpenoid (Niken et 

al., 2022). Minyak atsiri kulit Citrus aurantium 

mengandung senyawa aktif DI-Limonene 

dengan nilai LC50 31.20 ppm dan LC90 73.83 ppm 

(Sanei-Dehkordi et al., 2016). Uji larvasida 

ekstrak kulit buah Citrus aurantifolia 

memperoleh nilai LC50 220. 500 ppm dan LC90 

1122. 700 ppm (Kovendan et al., 2012). 

Ekstrak daun papaya (Carica papaya L.) 

diketahui nilai LC50 sebesar 657. 278 ppm selama 

perlakuan 24 jam. Secara kualitatif senyawa aktif 

yang terkandung dalam ekstrak daun Pepaya 

yaitu alkaloid, saponin, flavonoid dan enzim 

papain yang efektif digunakan sebagai larvasida 

(Agustini & Setyaningrum, 2018). Penelitian 

sebelumnya juga telah dilakukan menggunakan 

ekstrak bunga kenikir (Tagetes erecta L.) 

memperoleh nilai LC50 sebesar 43.0730 ppm 

perlakuan 12 jam. Senyawa aktif yang 

terkandung dalam bunga kenikir adalah 

monoterpen, sesquiterpen, diterpen, triterpen, 

sterol, flavonoid, thiophenes dan senyawa 

aromatik (Rombot & Semuel, 2020). 

 

 
Gambar. 1. Larva Anopheles sp. Perbesaran 10x 

menggunakan mikroskop cahaya 

 

 
Tabel 1. Hasil uji mortalitas kulit kopi arabika (Coffea arabica L.) terhadap larva Anopheles sp. 

Fraksinasi 
Mortalitas larva Anopheles sp. (%) 

LC50 (ppm) LC90 (ppm) 
125 ppm 250 ppm 500 ppm 1000 ppm Kontrol 

Methanol 0 0 10 53 0 34085 40862 

Etyl Asetat 20 13 20 17 0 1718 92683 

N-Heksana 10 53 80 87 0 278 22950 

Hasil penelitian yang diperoleh, kulit kopi 

juga berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai 

larvasida. Kulit buah kopi arabika memiliki 

kandungan senyawa aktif metabolit sekunder. 

Kulit buah kopi mengandung senyawa aktif 

antosianin, polifenol, tanin, flavonoid, kafein, 

asam klorogenat dan asam perulik (Masruri et al., 

2019). Hasil penelitian Kartini et al., (2020), 

melaporkan senyawa-senyawa seperti tanin, 

flavonoid, alkaloid, saponin dan minyak atsiri 

(sitrat, eugenol) dapat digunakan sebagai 

larvasida. Dalam penelitian ini ekstrak kulit buah 

kopi arabika fraksi non polar memiliki nilai LC50 

278 ppm yang lebih rendah dibandingkan fraksi 
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lainnya yaitu fraksi polar dan semi polar. 

 

Analisis GCMS (Gas Cromatografi - Massa 

Spektrofotometri)  

Hasil uji mortalitas diperoleh bahwa fraksi 

non polar memiliki kandungan senyawa-

senyawa aktif yang berpotensi sebagai larvasida 

Jika dibandingkan dengan fraksi polar dan semi 

polar dengan nilai LC50 dan LC90 yang paling 

rendah. Hasil analisis GC-MS ekstrak fraksi non 

polar menunjukkan 16 senyawa aktif pada (Tabel 

2) dan kromatografi pada (Gambar 2). 

 
Table 2. hasil analisis GC-MS fraksi non polar (N-heksana) ekstrak kulit kopi arabika (Coffea arabica L.) 

 

No 
R 

Time 
Nama Senyawa Formula 

Mol 

weight 

Area

% 

1 9.596 

3-Furanacetic acid, 4-hexyl-2,5-dihydro-2,5-dioxo- 

(CAS) 2-CARBOXYMETHYL-3-N-HEXYL-

MALEIC ANHYDRIDE 

C12 H16 O5 240 6.88 

2 14.528 
Hexadecanoic acid, methyl ester (CAS) Methyl 

palmitate  
C17 H34 O2 270 22.51 

3 16.263 
9,12-Octadecadienoic acid, methyl ester, (E,E)- 

(CAS) Methyl linolelaidate  
C19 H34 O2 294 8.58 

4 16.301 
15-Octadecenoic acid, methyl ester (CAS) 

METHYL OCTADEC-15-ENOATE 
C19 H36 O2 296 8.12 

5 16.342 
7,10,13-Hexadecatrienoic acid, methyl ester (CAS) 

METHYL 7 10 13 HEXADECATRIENOATE 
C17 H28 O2 264 2.63 

6 16.52 
Octadecanoic acid, methyl ester (CAS) Methyl 

stearate  
C19 H38 O2 298 6.08 

7 18.346 
Eicosanoic acid, methyl ester (CAS) Arachidic acid 

methyl ester  
C21 H42 O2 326 3.04 

8 20.308 
9-Octadecenamide (CAS) 9-

OCTADECENYLAMIDE  
C18 H35 N O 281 9.63 

9 20.568 Pregnenolone acetate C23 H34 O3 358 8.62 

10 21.508 
Farnesol $$ 2,6,10-Dodecatrien-1-ol, 3,7,11-

trimethyl- (CAS) Farnesyl alcohol  
C15 H26 O 222 4.92 

11 22.359 
2,6,10,14,18,22-Tetracosahexaene, 2,6,10,15,19,23-

hexamethyl- (CAS) Squalene  
C30 H50 CAS 410 5.18 

12 22.967 Pentatriacontane (CAS) n-Pentatriacontane C35 H72 493 2.63 

13 24.389 
DIOCTADECYLOXY-1,1,2,2-TETRADEUTERIO 

ETHANE 

C38 H74 D4 

O2 
567 3.27 

14 24.721 
ALPHA-TOCOPHEROL-ACETAT (VITAMIN E 

ACETAT) 
C31 H52 O3 471 2.37 

15 25.808 TETRAPENTACONTAN, 1,54-DIBROMO-  C54 H108 BR2 915 3.89 

16 27.382 Dotriacontane (CAS) n-Dotriacontane  C32 H66 451 1.66 

 

Gambar 2. Kromatogram GC-MS fraksi non polar (N-heksana) ekstrak kulit kopi arabika (Coffea arabica L.) 

 

Analisis GC-MS memperoleh 16 senyawa 

aktif dengan lima senyawa yang memiliki 

persentase tertinggi yaitu Hexadecanoic acid, 

9,12-Octadecadienoic acid, 15-Octadecenoic 

acid, Octadecanoic acid dan 3-Furanacetic acid. 

Senyawa hexadecanoic acid dan 9,12-
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octadecatrienoic acid merupakan turunan asam 

lemak yang dapat digunakan sebagai 

antioksidan, antimalaria, anti dengue dan 

antibakteri (Sampepana et al., 2019). Ekstrak 

Kayu Apu Dadak (Azolla pinnata) fraksi non 

polar juga mengandung senyawa 9-Octadecenoic 

acid, n-Hexadecanoic acid turunan dari flavonoid 

pada uji mortalitas larvasida memperoleh nilai 

LC50 867 ppm dan LC95 1293 ppm (Ravi et al., 

2018). Ekstrak kulit buah Citrus limetta 

menggunakan pelarut N-heksan memiliki 

senyawa aktif flavonoid dan terpenoid 

memperoleh nilai LC50 132.45 ppm terhadap 

larva Anopheles stephensi (Niken et al., 2022).  

Senyawa flavonoid dapat membunuh larva 

melalui system pernapasan. Flavonoid 

menghambat reseptor perasa di area mulut larva 

yang menyebabkan larva gagal menerima 

stimulus rasa dari makanan, dengan sedikitnya 

asupan nutrisi yang diperoleh sehingga 

menghambat perkembangan dan pertumbuhan 

larva nyamuk (Ristiati et al., 2019). Senyawa 

flavonoid dapat merusak membran sitoplasma 

dan meng-inaktifkan sistem enzim 

asetilkolinesterase yang mengakibatkan 

fosfolipid hancur dan membran sitoplasma 

terdegradasi (Rahayu et al., 2021). Turunan 

senyawa terpenoid merupakan senyawa non 

polar yang sudah banyak dilaporkan memiliki 

kemampuan aktifitas sebagai larvasida. Senyawa 

triterpenoid dilaporkan juga mempunyai 

pengaruh terhadap kutikula pada papilla anal dan 

stigma larva nyamuk Aedes aegypti (Yu et al., 

2015). 

Mekanisme kerja senyawa aktif tanin 

mampu mempengaruhi kerja enzim pencernaan 

protease dan lipase pada larva nyamuk dengan 

cara menginaktivasi kerja enzim dan 

mengganggu metabolisme sel (Sucipto et al., 

2020). Pada penelitian memperlihatkan bahwa 

senyawa non polar yang terkandung pada esktrak 

kulit buah kopi arabika memberikan efek 

mortalitas terhadap larva Anopheles sp. 

Kemungkinan dengan adanya senyawa–senyawa 

yang bersifat sebagai larvasida di ekstrak non 

polar kulit kopi arabika. 

 

Kesimpulan 

 

Fraksi non polar kulit buah kopi arabika 

(Coffea arabika L.) mempunyai efektivitas 

larvasida terhadap larva Anopheles sp. dengan 

nilai LC50 sebesar 278 ppm dan nilai LC90 sebesar 

22950 ppm. Analisa senyawa aktif menggunakan 

GC-MS dari fraksi non polar memiliki senyawa 

aktif Asam hexadecanoic dan 9,12-

octadecatrienoic acid berpotensi sebagai bahan 

aktif larvasida. 
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